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 Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Daring Berbasis 
Media Link Tree Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Di Masa Pandemi Covid 19 Pada Mata 
Pelajaran Ppkn Kelas V Di Mi Al- Irsyad Darusalam Lampung Barat” adalah benar-benar 
merupakan hasil karya penulis sendiri, bukan duplikasi dari karya orang lain kecuali bagian yang telah 
dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar pustaka. Apabila dilain waktu terbukti adanya 
penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penulis. 
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui  Implementasi dari pembelajaran daring berbasis media 
Link tree terhadap minat belajar peserta didik di masa pandemi covid 19 pada mata pelajaran PPKN kelas 
V di MI Al-Irsyad Darusalam, Lampung Barat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data yang 
digunakan merupakan data primer yang didapatkan dari hasil observasi dan wawancara dengan pendidik 
dan peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan  melalui teknik analisis data reduction (reduksi 
data), data display (penyajian data) dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Hasil dari penelitian ini 
menyatakan bahwa implementasi pembelajaran daring berbasis media linktree mempengaruhi minat 
belajar peserta didik di masa pandemi covid 19 pada mata pelajaran PPKN kelas V di MI Al-Irsyad 
Darusalam hal ini dapat dilihat dari 4 indikator minat belajar baik itu perasaan senang, keterlibatan siswa, 
keterkaitan, dan juga perhatian siswa sudah cukup baik di  terapkan di MI Al-Irsyad Darussalam dan juga 
dapat dilihat dari perkembangan nilai peserta didik sebelum dan sesudah menerapkan media link tree 
dimana nilai peserta didik meningkat setelah menerapkan media pembelajaran link tree, hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata nilai siswa meningkat dari 50,625 menjadi 70,17. 
 
 
























ا  فَِانَّ َمَع امُۡؼۡۡسِ يُۡۡسً
“ Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan “ 
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A. Latar Belakang Masalah 
  
Belajar adalah proses perubahan kegiatan dan reaksi terhadap lingkungan, perubahan tidak dapat 
disebut belajar apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan seseorang seperti kelelahan. Dengan 
demikan belajar dapat diartikan sebagai perubahan kegiatan mencakup pengetahuan, kecakapan, dan 
tingkah laku. Perubahan ini didapatkan dari seringnya melakukan latihan dan juga perubahan dalam 
belajar mengarahkan kepada aktivitas yang menuntut agar dikonsentasikan pada perhatian.
2
 Belajar 
adalah suatu proses yang terjadi dalam kehidupan setiap orang, proses pembelajaran itu sendiri terjadi 
karena adanya interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Oleh karena itu, pembelajaran dapat 
dilakukan kapanpun dan dimanapun. Perubahan perilaku yang dialami seseorang dalam proses 
pembelajaran dapat dikaitkan dengan perubahan pengetahuan atau sikap.
3
  
Pendapat lain menyatakan bahwa Belajar merupakan suatu bentuk pertumbuhan dalam diri 
seseorang yang dilihat dari cara bertingkah laku berkat pengalaman dan latihan
4
. Anak belajar pada 
dasarnya melalui hubungan dengan lingkungan sekitar secara sosial maupun fisik, melalui hubungan ini 
lah seorang anak mendapatkan pengalaman maupun pengetahuan. Pada saat berhubungan dengan 
lingkungan sekitar, mereka akan memperoleh pelajaran baik itu mencangkup matematika, IPA, dan 
Pengetahuan Sosial disebabkan ilmu tersebut sebagai konsep dan juga wacana sosial dalam masyarakat 
dan lingkungan sekitar anak dan praktik menerapkan pengetahuan ini.
5
 Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan belajar adalah pengembangan sebuah inovasi, termasuk menambah pengetahuan dan 
memperbaiki perilaku. 
Perubahan ini tidak terjadi begitu saja, akan tetapi dihasilkan oleh respon pelatihan yang dapat 
merangsang seseorang untuk melihat perubahan tersebut. Pada transisi ini seorang ingin memperoleh 
keterampilan dan pengetahuan baru karena respon dari lingkungan sekolah, tempat tinggal, maupun 
keluarga. Tiga hal ini akan berpengaruh terhadap perubahan dalam diri seseorang, kesadaran akan 
pentingnya belajar pemerintah maupun masyarakat telah mendirikan suatu usaha lembaga pendidikan 
dengan mendirikan sekolah. Dalam undang–undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional dijelaskan bahwa: ”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengadilan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”. Cita-cita bangsa Indonesia 
adalah terbentuknya manusia pancasila bagi seluruh negaranya. Tujuan pendidikannya telah disejajarkan 
dengan cita-cita tersebut. Pengembangan dibidang pendidikan didasarkan atas filsafah Negara pancasila 
dan diarahkan untuk membentuk manusia-manusia pembangunan yang berpancasila dan untuk manusia 




Salah satu penyelengaran pendidikan secara formal adalah sekolah. Pendidikan yang terlaksana 
dilingkungan sekolah didukung oleh beberapa perangkat atau komponen-komponen yang dapat 
membentuk berlangsungnya kegiatan belajar mengajar tersebut seperti guru, kurikulum, media, alat 
peraga, sarana dan prasarana, lingkungan, alat evaluasi dan lain sebagainya. Untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan agar tercapai dengan baik maka harus terjalin interaksi dan kerjasama yang 
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baik pula antara komponen-komponen yang ada tersebut.
7
 Proses pembelajaran pada prinsipnya 
merupakan proses komunikasi. Dimana proses komunikasi itu harus berjalan dengan efektif, sehingga 
pesan yang ingin di sampaikan dapat diterima siswa secara utuh.
8
 Pembelajaran mengacu pada setiap 
kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari kemampuan dan nilai baru serta 
memiliki program yang dirancang secara sistematis.
9
 Pembelajaran bertanggung jawab untuk 
mengarahkan proses ini sehingga tujuan perubahan dapat tercapai sesuai kebutuhan.  
Proses pembelajaran dalam dunia pendidikan mencakup beberapa komponen, dua di antaranya 
adalah guru dan siswa. Jika guru berperan aktif dalam mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif 
dan memberikan peserta didik pengalaman belajar yang cukup untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
terbaik, maka proses pembelajaran akan berhasil.
10
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa, dalam pembelajaran siswa berperan aktif dan 
berpikir mandiri dalam mencari ilmu pengetahuan dan guru menjadi fasilitator, sehingga ketika prestasi 
belajar siswa meningkat maka keberhasilan siswa atau peserta didik dapat terlihat. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya masyarakat untuk mengupdate pemanfaatan 
prestasi teknologi dalam proses pendidikan. Selain bisa menggunakan alat yang tersedia, guru juga harus 
bisa menggunakan teknologi tersebut, dan guru juga perlu mengembangkan keterampilan untuk membuat 
alat peraga yang bermanfaat yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
Rasulullah SAW bersabda : 
 
ْعُتمَْ َفِإَذا ِعَباِدهَِ ِمنَْ نَاًسا ِبوَِ َوَجلََّ َعزََّ اللَّوَُ ابْ ت ََلى الرِّْجزَِ آيَةَُ الطَّاُعونَُ َوَسلَّمََ َعَلْيوَِ اللَّوَُ َصلَّى اللَّوَِ َرُسولَُ َقالََ  ِمْنوَُ َتِفرُّوا َفَلَ ِِبَا َوأَنْ ُتمَْ بَِأْرضَ  َوَقعََ َوِإَذا َعَلْيوَِ َتْدُخُلوا َفَلَ ِبوَِ َسَِ
Artinya :  
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Tha‟un (wabah penyakit menular) adalah suatu 
peringatan dari Allah Subhanahu Wa Ta‟ala untuk menguji hamba-hamba-Nya dari kalangan manusia. 
Maka apabila kamu mendengar penyakit itu berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu masuk ke negeri 
itu. Dan apabila wabah itu berjangkit di negeri tempat kamu berada, jangan pula kamu lari daripadanya. 
”(HR Bukhari dan Muslim dari Usamah bin Zaid). 
 
Pelatihan online atau dalam jaringan (daring) adalah pelatihan yang diberikan secara online atau 
jarak jauh. Menurut Yusuf Bilfakih dalam bukunya, pembelajaran online merupakan program yang 
digunakan untuk menyelenggarakan kursus online untuk menjangkau berbagai kelompok sasaran. Dengan 
bantuan Internet, pelatihan dapat dilakukan dengan jumlah orang yang tidak terbatas.
11
 
Dengan pembelajaran daring atau online dilakukan dengan cara live chat, voicenote whatsapp, 
zoom, dan lain sebagainya. Pembelajaran seperti ini merupakan inovasi pendidikan agar setiap orang juga 
dapat mengikuti perkembangan teknologi pada saat ini.
12
 Menurut Yusuf Bilfakih dalam bukunya, 
pembelajaran online merupakan program yang digunakan untuk menyelenggarakan kursus online untuk 
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menjangkau berbagai kelompok sasaran. melalui Internet, pembelajaran dapat dilakukan secara massif 
dan peserta yang tidak terbatas.
13
  
Jadi pembelajaran secara online (dalam jaringan) merupakan pembelajaran yang dilakukan secara 
terpisah dengan memanfaatkan unsur teknologi informasi dan dilakukan secara jarak jauh yang dilakukan 
secara massif dan luas dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, serta untuk memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna bagi peserta didik. Setyosari mengungkapkan bahwa belajar melalui Internet 
memiliki beberapa potensi diantaranya akses mudah dan hasil belajar yang lebih baik. Siswa dapat 
dengan cepat dan langsung menjalin kontak melalui teks dua arah, gambar, suara, data, dan video yang 
dipandu guru. Tujuan pembelajaran online atau pembelajaran online itu sendiri adalah untuk mencapai 
standar pendidikan melalui pemanfaatan teknologi informasi. Penggunaan teknologi informasi adalah 
perangkat komputer atau alat kecil yang menghubungkan antara siswa dan guru.
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 Dengan menggunakan teknologi ini, pembelajaran tetap dapat dilakukan dengan benar. 
Mengingat sebagian besar masyarakat Indonesia saat ini menggunakan Internet, diharapkan teknologi 
informasi ini memungkinkan kelancaran pembelajaran. Beberapa metode yang dapa digunakan sebagai 
alat peraga antara lain penggunaan pembelajaran secara elektronik. Pembelajaran secara elektronik adalah 
perubahan yang digunakan dalam kemajuan pembelajaran, tidak saja untuk menyediakan bahan ajar, 
tetapi juga untuk mengubah kemampuan peserta didik selain itu, e-learning merupakan sistem 
pembelajaran yang memungkinkan penggunaan internet sebagai media yang dapat diakses kapan saja dan 
dimana saja  untuk memberikan bahan ajar kepada siswa.
15
 
Selama pandemi, pembelajaran melalui internet dilakukan di segala jenjang pendidikan, Taman 
Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah 
Menengah Atas dengan harapan proses pembelajaran dapat berhasil. Pendidikan dasar juga menggunakan 
pembelajaran jarak jauh atau yang didampingi oleh orang tua. Dengan bantuan pembelajaran jarak jauh, 
siswa dapat dengan bebas mengatur waktu dan belajar mereka sendiri kapan saja dan dimana saja. Anak 
didik dapat berkomunikasi dengan pendidik melalui Google Kelas, konferensi vidio, chat, zoom atau grup 
melalui WhatsApp. Pelaksanaan pembelajaran semacam ini adalah perubahan yang terjadi didalam dunia 
pendidikan yang dirancang agar dapat menjawab berbagai tantangan ketersediaan sumber belajar, 
berhasilnya sebuah lingkungan belajar dapat dilihat dari ciri atau  karakteristik para siswa. 
E-learning adalah metode pembelajaran yang bergantung dengan bantuan perangkat elektronik, 
khususnya komputer, handphone, dan jaringan internet. Dalam hal ini, e-learning tidak dapat dipisahkan 
dari jaringan internet, karena media tersebut yang dijadikan sarana penyajian ide. Tetapi e-learning juga 
tidak selamanya harus menggunakan jaringan internet atau bisa diistilahkan dengan online, tetapi e-
learning juga bisa dilaksanakan secara offline yang tidak menggunakan jaringan internet secara online 
atau dapat pula menggunakan media CD/DVD ataupun media penyimpanan data lainnya. Dengan 
demikian e-learning dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan 
teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. 
Kelebihan E-learning 
a. Tersedianya sarana dan fasilitas yang memungkinkan antara pengajar dan peserta didik untuk 
dapat saling berkomunikasi dengan mudah melalui internet kapanpun dan dimanapun tanpa harus 
dibatasi jarak, tempat dan waktu. 
b. Pengajar dan peserta ajar dapat menggunakan bahan ajar yang telah disusun dan bisa saling 
memonitoring sampai mana bahan ajar telah dikuasai. 
c.  Peserta didik dapat selalu mempelajari bahan ajar setiap saat dan dimana saja karena bahan ajar 
telah tersimpan disuatu media penyimpan data. 
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d.  Dengan adanya internet, peserta didik dapat mencari pengetahuan tambahan tentang bahan ajar 
yang sedang dipelajarinya. 
e.  Pengajar dan peserta didik dapat melakukan suatu diskusi dengan memanfaatkan jaringan 
internet yang mana anggota diskusi tidak terbatas akan jumlah sehingga memungkinkan 
pertukaran wawasan yang sangat luas. 
f.  Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif. 
Coronavirus merupakan sekelompok besar virus yang dapat menyebabkan penyakit ringan hingga 
parah. Setidaknya dua virus corona diketahui menyebabkan gejala parah, seperti Middle East Respiratory 
Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Penyakit Coronavirus 2019 
(COVID-19) ini adalah jenis penyakit baru yang belum pernah ditemukan pada manusia sebelumnya. 
Virus penyebab COVID-19 disebut Sars-CoV-2. Coronavirus adalah virus zoonosis (ditularkan dari 
hewan ke manusia). Penelitian telah menunjukkan bahwa SARS ditularkan dari musang ke manusia, 
sedangkan MERS ditularkan dari unta ke manusia. Adapun hewan yang menjadi sumber penularan 
COVID-19 hingga saat ini belum jelas.
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Wabah Corona Virus Disease (Covid-19) yang melanda lebih dari 200 Negara di Dunia. Gejala 
gangguan pernapasan akut, seperti demam, batuk, dan sesak napas merupakan gejala umum yang timbul 
apabila terkena infeksi COVID 19. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari, dan terlama 14 hari. Pada kasus yang 
parah, COVID-19 dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian. Dalam kebanyakan kasus, tanda dan gejala klinis yang dilaporkan adalah demam, dan dalam 
beberapa kasus, sulit bernapas, dan sinar-X menunjukkan sejumlah besar infiltrasi pneumonia di kedua 
paru-paru. Dengan adanya penggunaan teknologi yang dilakukan dalam sebuah pengajaran di SD selama 
pandemi. Menurut laporan, penyakit ini mulai menyebar di Wuhan, Provinsi Hubei, China pada tanggal 
31 Desember 2019, dan kini menyebar dengan cepat ke hampir seluruh penjuru dunia. Organisasi 
Kesehatan Dunia menyatakan pandemi menyebabkan darurat kesehatan di masyarakat yang menjadi 
perhatian global pada 30 Januari 2020. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengumumkan virus corona 
sebagai pandemi, kriteria spesifik untuk pandemi tidak ditentukan secara universal, tetapi secara umum 
ada tiga kriteria (1) virus yang dapat menyebabkan penyakit atau kematian, (2) penyebaran virus yang 
berkelanjutan dari orang ke orang, dan (3) bukti penyebaran global. WHO mendefinisikan pandemi 
sebagai penyebaran penyakit baru ke seluruh dunia.  
Mata pelajaran yang termuat di kurikulum SD/MI salah satunya adalah Pendidikan 
Kewarganegaraan (PPKN) didalamnya memuat keterampilan sikap yang harus ada dalam diri siswa 
menunjukan warga sosial yang baik. Melalui pendidikan kewarganegaraan (PPKN), siswa akan 
mendapatkan pembinaan, pembinaan dan bantuan untuk menjadi warga negara yang baik di masyarakat 
Indonesia. Hal ini untuk memastikan siswa sebagai warga negara yang kreatif dan kritis di dalam konteks 
hidup dilingkungan masyarakat yang damai dan tertib, serta baik dan cerdas. Oleh karena itu, pendidikan 
di sekolah harus menarik dan menyenangkan bagi para siswa, belajar yang dilakukan dengan menarik 
akan membuat peserta didik tetap efektif, aktif, dan tidak bosan, sehingga mudah memahami materi 
pembelajaran. Dengan demikian guru harus mampu melakukan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan. Observasi dilakukan di MI Al-Irsyad Darussalam, Kecamatan Way Tenong, Kabupaten 
Lampung Barat, khususnya di Kelas Kelas V. Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran PPKN siswa cenderung pasif dan malu untuk bertanya ketika guru sudah memberikan 
materi pembelajaran serta tidak berani mengeluarkan pendapatnya selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
Proses pembelajaran berpusat pada pendidik, rendahnya aktivitas akademik siswa yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran PPKN disebabkan banyaknya siswa yang berbincang bersama temannya saat 
proses pembelajaran sedang berlangsung. Siswa kurang tertarik mengikuti proses pembelajaran yang 
hanya menggunakan sumber belajar dari guru. Kurangnya penggunaan media pembelajaran dan 
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pendidikkurang memiliki kreatifitas dalam menciptakan media pembelajaran. Guru PPKN berusaha 
meningkatkan minat siswa dalam belajar PPKN dan seperti yang dijelaskan oleh pedidik “Selama ini 
kami selalu berusaha untuk meningkatkan minat belajar dalam pembelajaran PPKN, seperti memberikan 
nasehat untuk rajin belajar PPKN, memberikan tugas-tugas berupa pertanyaan ataupun membuat 
gambar”. 
Minat adalah ketetapan atau perasaan seseorang yang mendorong seseorang untuk melakukan 
suatu kegiatan atau dorongan yang melatarbelakangi seseorang melakukan sesuatuminat tidak dibawa 
secara alami oleh siswa sejak mereka lahir, melainkan minat diperoleh ketika siswa telah mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya. Minat terhadap sesuatu hal akan berpengaruh terhadap proses belajar 
siswa selanjutnya. Ketika siswa memiliki minat yang tinggi dalam dirinya untuk mempelajari suatu hal 
maka ia akan merasa yakin untuk mempelajarinya sehingga hasil belajar yang didapatkan akan optimal, 
begitupula sebaliknya menyatakan perilaku empati merupakan keadaan mental yang membuat seseorang 
merasa dirinya memiliki perasaan atau pikiran yang sama dengan orang lain, sehingga dapat menghayati 
pengalaman dari orang lain tersebut.  empati memiliki beberapa komponen, salah satunya adalah 
komponen reaksi kognitif yang menentukan sampai sejauh mana siswa dapat memandang sesuatu dari 
sudut pandang atau perspektif orang lain. 
 Selain itu,mengemukakan bahwa empati adalah salah satu respon individu untuk merasakan 
perasaan orang lain dengan cara seolah-olah ia yang mengalami atau menempati posisi orang lain 
tersebut. Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa perilaku empati sangat penting terutama 
di lingkungan belajar siswa, karena kadangkala siswa memerlukan rasa empati untuk dapat mencari solusi 
dalam suatu permasalahan khususnya pada proses pembelajaran. Adapun manfaat empati dalam 
pembelajaran adalah mempermudah proses adaptasi dengan lingkungan belajar, mempercepat hubungan 
dengan orang lain misalnya guru dan teman sebayanya, meningkatkan kepercayaan dan harga diri, serta 
meningkatkan pemahaman diri. menyatakan bahwa melalui empati seseorang dapat merasakan apa yang 
dirasakah orang lain seperti dia mengalaminya sendiri oleh sebab itu melalui perilaku empati yang tinggi, 
siswa akan memiliki kepekaan yang lebih akan keadaan lingkungan belajarnya baik itu materi 
pembelajaran, guru dan teman sebaya yang ada di lingkungan belajarnya. 
Penerapan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran pada saaat pembelajaran 
berlangsung. Penerapan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar tingkat Mi al irsyad 
darusalam lampung barat dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Berdasarkan pengalaman penulis ketika melaksanakan kegiatan Observasi diMi al-irsyad Darusalam, 
diperoleh informasi bahwa salah satu fenomena yang terjadi di sekolah ini menunjukkan bahwa masih 
minim dan terbatasnya media yang disajikan oleh guru PPKn disekolah tersebut. Adapun media yang 
digunakan selama ini belum bervariasi, 2 dan siswa lebih banyak mencatat materi dari buku dari pada 
mendengarkan langsung penjelasan dari guru, sehingga siswa merasa bosan dalam belajar. Semestinya 
guru disekolah tersebut haruslah kreatif dalam menggunakan media yang ada disekolah tersebut. Dengan 
begitu siswa tidak akan bosan untuk mengikuti pelajaran yang disajikan oleh sang guru. Jika guru 
menggunakan media setiap mengajar, maka siswa akan lebih focus dalam belajar dan meminati pelajaran 
tersebut. Selama proses pembelajaran berlangsung siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 
khususnya materi tentang Penerapan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan siswa cederung pasif 
serta aktivitas terhadap proses belajar kurang dalam menanggapi materi yang sedang diajarkan oleh guru 
tersebut. Menurut siswa materi Penerapan Pancasila dalam kehidupan tidak dapat dimengerti secara cepat 
oleh siswa. Permasalahan tersebut perlu dicari solusi untuk mengetahui rendahnya minat belajar 
siswa.Salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh guru adalah melakukan peningkatan kualitas 
pembelajaran melalui kegiatan yang kreatif dan inovatif, salah satu penyajian materi PPKN yang menarik 
dan tidak membosankan bagi siswa. Upaya untuk memudahkan siswa untuk dapat memahami materi 





media link tree pembelajaran yang menarik serta menjadikan siswa aktif dan memperoleh suatu 
pemahaman yang konkret tentang materi tersebut. 
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa kurangnya minat belajar dan perilaku 
empati siswa tentunya akan berdampak pada hasil belajar siswa. Pernyataan yang serupa juga didapatkan 
oleh beberapa peneliti yang sebelumnya telah melakukan penelitian yang dijadikan sebagai penelitian 
relevan dalam penelitian ini. Menyatakan bahwa minat belajar memiliki kontribusi yang positif terhadap 
hasil belajar.menurutnya minat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Tidak banyak yang 
diharapkan untuk menghasilkan hasil belajar yang baik dari seorang anak yang tidak berminat untuk 
mempelajari sesuatu, begitu juga sebaliknya. Minat berfungsi sebagai motivating force dalam proses 
pembelajaran, yang artinya minat digunakan untuk menguatkan serta mendorong siswa fokus dalam 
belajar. Siswa dengan minat yang tinggi akan terlihat lebih tekun saat belajar, lain halnya dengan siswa 
yang cenderung hanya sebagai penerima saat pembelajaran. Mereka hanya tertarik untuk mau belajar, 
tetapi mereka akan sulit untuk terus tekun belajar karena tidak ada hal yang mendorongnya. Dengan 




Berdasarkan KKM yang ditentukan, Implementasi Pembelajaran Daring Berbasis media link tree 
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Di Masa Pandemi Covid 19 Pada Mata Pelajaran PPKN Kelas V di 
MI Al-Irsyarad Darusalam, Lampung Barat” untuk mata pelajaran PPKN > 70. Pada data tabel di atas 
diketahui ketuntasan hasil belajar PPKN peserta didik Masih banyak yang belum mencapai KKM artinya 
bahkan setengah dari jumlah peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Ini menandakan 
hasil belajar peserta didik di MI Al-Irsyarad Darusalam, Lampung Barat.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  guna 
mengetahui seberapa besar penggunaan media berbasi link untuk meningkatkan minat belajar. Oleh karna 
itu penelitian ini berjudul “Implementasi Pembelajaran Daring Berbasis media link tree Terhadap Minat 
Belajar Peserta Didik Di Masa Pandemi Covid 19 Pada Mata Pelajaran PPKN Kelas V di MI Al-Irsyarad 
Darusalam, Lampung Barat". 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka identifikasi  masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya minat belajar peserta didik pada mata PPKN pada saat pandemi covid-19 yang 
dipengaruhi oleh pembelajaran yang monoton sehingga membuat peserta didik merasa jenuh 
dan bosan. 
2. Guru tidak bisa melakukan pembelajaran secara langsung akibat pandemi covid-19, sehingga 
proses pembelajaran dilakukan secara online atau daring. 
3. Merebaknya Virus Corona (covid-19) di Indonesia menyebabkan pembelajaran dilakukan 
secara online atau daring. 
 
C. Fokus Dan Sub Fokus 
1. Fokus penelitian berdasarkan latar belakang masalah yang telah di bahas di atas maka fokus 
penelitian ini adalah tentang minat belajar peserta didik di masa pandemi Covid 19. 
2. Sub Fokus Penelitian ini adalah  bagaimana Penerapan dalam pembelajaraan daring dalam 
Tercapainya minat belajar dalam penggunaan media link tree di Mi Al-Irsyad Darusalam 
Lampung Barat 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan gambaran dalam latar belakang, maka rumusan masalah yang menjadi fokus 
penelitian “bagaimana Implementasi pembelajaran daring berbasis media link tree terhadap minat belajar 
peserta didik di masa pedemi covid 19 pada mata pelajaran PPKN kelas V di MI Al-Irsyad Darusalam, 
Lampung Barat.” 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian umumnya bertujuan untuk memperoleh pengetahuan atau penemuan baru, 
membuktikan atau menguji kebenaran dari pengetahuan yang telah ada serta untuk mengembangkan 
pengetahuan yang sudah ada. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai 
Implementasi pembelajaran daring berbasis media Link tree terhadap minat belajar peserta didik di masa 
pedemi covid 19 pada mata pelajaran PPKN kelas V di MI Al-Irsyad darusalam Lampung Barat. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadikan landasan ilmu pengetahuan khususnya pada 
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial dan menjadi pedoman untuk peneliti selanjutnya. 
b. Peneliti berharap hasil penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran yang cukup 
signifikan sebagai masukan pengetahuan atau literatur ilmiah yang dapat dijadikan bahan 
kajian bagi para insan akademik. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peneliti 
       Diharapkan penelitian ini memiliki nilai yang berguna untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya, dan juga menjadi modal utama bagi peneliti sebelum memasuki dunia pendidikan. 
b. Bagi Pendidik 
       Penelitian ini bermanfaat bagi proses belajar mengajar guru dan kontribusinya terhadap 
pemikiran dalam pendidikan, sehingga dapat mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa, yang pada akhirnya dapat mencapai tujuan pendidikan di sekolah. 
3. Bagi Peserta Didik 
Penerapan pembelajaran daring berbasis Linktree diharapkan dapat memberikan pengalaman 
belajar dari rumah yang menyenangkan kepada peserta didik, sehingga dapat memotivasi belajar 
untuk lebih giat dalam belajar PPKN.  
4. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positiif untuk meningkatkan kualitas 





















 Berdasarkan hasil pembahasan, peneliti dapat menarik kesimpulan sesuai dengan rumusan 
masalah yang ada bahwasannya implementasi pembelajaran daring berbasis media linktree sangat 
mempengaruhi minat belajar peserta didik di masa pandemi covid 19 pada mata pelajaran PPKN kelas V 
di MI Al-Irsyad Darusalam hal ini dapat dilihat dari 4 indikator minat belajar baik itu perasaan senang, 
keterlibatan siswa, keterkaitan, dan juga perhatian siswa sudah cukup baik di MI Al-Irsyad Darussalam. 
Juga dapat dilihat dari perkembangan nilai peserta didik sebelum dan sesudah menerapkan media link tree 
dimana nilai peserta didik meningkat setelah menerapkan media pembelajaran link tree, hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata nilai siswa meningkat dari 50,625 menjadi 70,17.  
Pendidik memiliki strategi yang tepat dalam mengatasi pebelajaran yang dilakukan secara daring 
agar minat belajar para peserta didik tinggi,  misalnya dengan memberikan tugas tidak hanya dalam 
bentuk tulisan dapat berupa gambar maupun vidio, menggunakan media pembelajaran yang menarik 




Sehubungan dengan penelitian ini, maka peneliti mencoba mengemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini diketahui bahwa media linktree dapat meningkatkan minat belajar, oleh 
sebab itu pendidik harus selalu berinovasi dalam penggunaan vitur linktree seperti gambar 
atupun vidio yang digunakan agar para peserta didik selalu tertarik untuk belajar. 
2. Dimasa pandemi ini peran pendidik sangat penting dalam proses belajar anak, dimana 
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